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Edith Crestson (GMIet dan 
: 11-13). Hanya ah, ~ W W  
padPl jabatan-jabatan pen- 

W p  minoritas, dan mas% ter- 
ciapet4 cii&rhh& di sam-sid, baik d a m  
&&em pmg$@an m q w  pr~mosi. Datam 
dwda pa&&, mkalnya, hanya ada 603 de- 
puti, kuran&dari 6% senator, 20% canqeil- 
ier municipaux, dm 7 % wahl<ota (tit&- 
Mak dan Levy, 1998). 



an yang mengikutinya juga ham bergender 

No. $0 JWM- k~f t 'kM 

pir png  Wk'. 
Pembedaan gem& tidak sele& di- 

petihttmh &lam.&@ $f@ kammada ka- 
ta yang medld Watuk pq %ma; Mtk 
mtuk je& femlnin maitpun miigWi, se- 
petti pale 'prrcat' magnBque 'ittar bkmd 
yakni kata-kata yang barakh'in dengan e 
dan que. Seperti pada 



KeF 
nva r t i  BP i/ 'd 



n tertu;rdsp w m b  sebetukya 
ancar dalarn tata bahgaa maupun 
bahasa. Dabm bahasa P r a m ,  

, dikenal .pewsclzlian anbra sub- 

est petit 'ayahku keoir 

wanita diakui, kedudukan- 
terhadap pria. Kehadiian 

r ipe  m-. 'Philippe hadif 
et D i m  wnt ~ r k e n i s  

dan Dianne hdik" 

Mrnrrmt berbenfuk naadurlin. Jadi. 
Dianne, nomina ferninin, hanya 

4.3 Ndogiame 
Ekbempa waklu ymg fafu gehkan femf 

nisrne rnelanda bh'iupan sosial di segala 
penjw\r d m .  Bangak m g  mema bob 
wa kaurn wanb tidak mendapatkan hak 
yang seharusnya rnereka mlt i .  Peristiwa 
id ternyab berakibat pada bahslsa. M d a -  
sarkan etimobgi, k& 
Yam p a d  %wdn ntuk 

Elgntuk ber- 
bentuk atetskulin wbmuk kemu- 

dan, mbahya; 

1976) . 

lebih rnengangkat harkat wanWg diianding 
kan dengan kata kin. Dalam &L mktnya, 
dikenal kata wan#% d q  pemmpsrh. Mere- 
ka yaw rnmgerti 
kata akan tahu 
yang berasal dari hta mpu iebih tjnggi dari- 
pada kata wan& yaw bermah yang dii 
cintai. Hanya @a, pada masa micarang ba- 

, nyak atang menganggap kata warn78 lebih 
indah, lebih Wus daripada kata perernporn 
sehin- W i  suka ltadatt disebut wan&. 

karena krrta ladim membedkan konotad 
adanya ketergantqan kepada prig. B& 
rapa be&& ferPrinin cfiatn~~gap mm- 

nita yang bapiufesi &&a@ prwiden atau 
kepala, tetapi dapat ditafsirkan wbagai istri 
prdide~t, is& kepsla. Kmena itu, wami- 
ta yang m m i i i i  pmfd s&mgai presiden 
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- ' h r i  pembahasan di atas dapat disim- 
-@lkan bahwa perbedaan gender terlihat 
+&lam sistem bahasa. Perjuangan feminis- 
me untuk memerangi subordinasi pria me- 
Wang terlihat dalam bahasa, tetapi peru- 
*ban hanya dapat menyentuh tingkat lek- 

<dkal, bukan tata bahasa. 
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